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ABSTRAK 

       Tugas Akhir ini menvisualisasikan gagasan dan filosofi dari bentuk dan cara 

bertahan hidup  tumbuhan kaktus. Permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir 

ini yaitu: 1. Pemahaman mengenai tumbuhan kaktus. 2. Bagaimana bentuk kaktus. 

3. Bagaimana menvisualisasikan tumbuhan kaktus kedalam sebuah karya. 

      Pembuatan karya batik dan busana dengan sumber ide tumbuhan kaktus 

divisualisasikan berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis mengenai 

tumbuhan kaktus. Kaktus secara visual terlihat unik dan berbeda, membuat 

tumbuhan ini menarik, karna keunikan yang dimiliki pada tumbuhan kaktus, 

seperti tidak berdaun melainkan berduri, memiliki akar yang memanjang untuk 

mencari sumber air dalam tanah terdekat, dan mampu bertahan pada daerah kering 

seperti gurun. Tumbuhan kaktus mengajarkan tentang sebuah persepsi. Tumbuhan 

yang terlihat kasar dan sebagian orang menganggap tanaman yang tidak indah 

ternyata memilki kehebatan untuk mampu bertahan hidup di daerah yang tidak 

biasa ditumbui tumbuhan yakni digurun. Kaktus memiliki bunga yang sangat 

indah saat indah saat bunga kaktus mekar sempurna.  

       Teknik yang digunakan dalam pembuatan Karya Seni batik dan busana ini 

adalah teknik batik dengan teknik tutup celup dan teknik colet dengan 

mengunakan zat warna napthol, indigosol dan remasol, sedangkan untuk teknik 

menggunakan teknik jahit. Diakhir penciptaan terwujud sebuah karya busana 

muslim cocktail dengan motif yang terinspirasi dari tumbuhan kaktus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang penciptaan 

       Pada hakikatnya setiap manusia memiliki sifat untuk dapat menghargai 

dan menikmati segala sesuatu yang indah. Namun apa yang dinyatakan indah 

oleh seseorang, belum tentu keindahan tersebut dapat dinikmati oleh orang 

lain. Selera setiap individu menentukan penilaian terhadap sesuatu benda yang 

hidup maupun yang mati. 

Segalah sesuatu dalam bentuk benda yang mati misalnya batu-batuan, 

bagian-bagian tanaman yang telah mati, kreasi-kreasi seniman dan yang masih 

hidup dalam bentuk tumbuh-tumbuhan, hewan besar dan kecil, menyimpan 

sesuatu yang indah. Keindahan yang terpendam tersebut hanya akan dapat 

dinikmati bila, ditekuni, digali dari sumber yang ada dan langsung dari alam 

dan lingkungan sekitar. 

Manusia memerlukan sarana interaksi yang tepat terhadap alam dan 

lingkungan sekitar sehingga tidak terjadi eksploitasi. Salah satu sarana interaksi 

yang tepat adalah seni, dengan seni, manusia dapat menjalankan peran 

pentingnya sebagai makhluk hidup yang terdapat di lingkungan sekitar, dapat 

dijadikan sebagai sumber ide, untuk kemudian diolah menjadi karya seni. 

Seperti tumbuhan yang banyak tumbuh di lingkungan kita maupun di alam liar. 

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk yang memiliki peran penting 

dalam kehidupan manusia dimuka bumi ini, yaitu sebagai kebutuhan pokok 

manusia dalam hal pangan juga berfungsi sebagai hiasan dan juga obat-obatan. 

Tanaman  hias  yang  tumbuh  di  negara  ini,  tidak  semuanya  berasal  dari 

Indonesia sendiri. 

Salah satu tanaman hias yang menarik dari segi bantuknya adalah 

tumbuhan kaktus. Tumbuhan  kaktus  ini  pada  abad  1900  tidak  dikenal  

masyarakat Indonesia. Dalam pemulaan abad tersebut, pemerintahan belanda 

mendatangkan jenis-jenis kaktus yang di daerah asalnya dimanfaatkan  

sebagai makanan sapi. Tumbuhan kaktus impor tersebut ditanam di daerah-

daerah yang sering dilanda kekeringan misalnya pulau madura, lombok timur 

dan didaerah palu. 
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Jenis-jenis tumbuhan kaktus yang diimpor sebelum perang dunia ke II, kebanyakan 

berasal dari negara Belanda, bahkan dalam tahun 1955-an beberapa orang masih 

mendatangkan tumbuhan kaktus dari Negara tersebut. 

Jenis-jenis tumbuhan kaktus yang ada di Indonesia adalah kaktus Chamacereus 

Silvestri Aurea, Opuntia Microdaysis V, Hideintera Aurespina, Achantocalycium 

Violaceum, Mamilaria Elongata, Noto Cactus Magnificus, Echinocactus Grusonii, 

Gymno Siclam, Cereus Tetragonus, Gymnocalycium. 

Dikatakan bahwa sebelum perang, bibit tumbuhan kaktus diimpor dari Negara   

Belanda   ke   Indonesia,   ini   tidak   berarti   bahwa   Negara   tersebut merupakan asal 

dari tumbahan kaktus. Jenis-jenis tumbuhan kaktus yang ada di Belanda tersebut 

adalah impor dari Amerika Utara, Tengah atau Selatan, yang dikembangkan  

pembibitanya untuk kemudian diekspor keluar. 

Kaktus tumbuhan yang termasuk famili Cactaceae, selain memiliki bunga- bunga 

cantik duri-duri, juga berbunga unik. Mahkota bunganya tenyata tidak berkelopak. 

Sebagian besar orang telah mengenal tumbuhan kaktus, baik sebagai tumbuhan liar di 

gurun maupun sebagai hiasan di dalam pot. Banyak juga yang menyukai tumbuhan 

kaktus karna indah bentuknya, bunganya dan warnanya. 

Penulis tertarik mengangkat tumbuhan kaktus Opuntia Microdaysis V, Hideintera 

Aurespina, Mamilaria Elongata sebagai sebagai sumber ide penciptaan Tugas Akhir, 

karna bentuknya yang unik  memiliki kekhasan yang berbeda-beda dari tumbuhan 

kaktus yang lain. Tumbuhan kaktus ini menjadi sumber inspirasi penulis sebagai 

motif batik untuk busana muslim cocktail. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Bagaimana menvisualisasikan tumbuhan kaktus sebagai motif batik dan 

menerapkannaya pada busana cocktail? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a) Memberikan gambaran mengenai bentuk kaktus serta mewujudkan motif 

kaktus. 

b) menciptakan karya busana muslim cocktail dengan motif visualisasi dari 

tumbuhan kaktus. 

2.  Manfaat 

a)   Meningkatkan dalam proses kreativitas penciptaan desain motif. 

b) Memberikan  manfaat  untuk  masyarakat  luas  agar  lebih  mengenal 

tumbuhan kaktus yang dituangkan pada motif batik dan diwujudkan pada 

busana cocktail. 

c)   Menambah variasi batik nusantara. 

 

D.  Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1.  Metode  Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika 

       Metode  pendekatan  estetika  adalah  metode yang  mempelajari segala 

sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari aspek- aspek dan unsur-

unsur pada seni rupa, juga tentang pengalian karakter bentuk yang 

diimplementasikan ke dalam konsep penciptaan yang berdasarkan   konsep   

estetika.   Dalam   hal   ini   bentuk   karya   yang diciptakan mengacu pada nilai 

estetis yang terkandung dalam karya seni rupa seperti garis, warna, tekstur, irama, 

ritme dalam karya seni rupa, kemudian diterapkan dalam sebuah karya dengan 

mempertimbangkan bahan yang digunakan agar tetap dapat mengemas dari 

sumber ide penciptaan (Djelantik,1999:57) 

       Pembuatan motif tumbuhan kaktus pada tugas akhir ini tak lepas dari aspek 

keindahan bentuk serta susunan motif pada busana cocktail. 

b. Pendekatan Argonomis 

Pendekatan argonomis adalah pendekatan segi kenyamanan sebuah produk 

yang dibuat. ”ergonomic merupakan suatu ilmu yang dapat dikatakan 

berkembang bersama-sama dengan antropometri”. Berkaitan dengan hubungan 

antara manusia dengan produk, ergonomic sering disebut juga sebagai „ilmu yang 

berkaitan erat dengan factor-faktor manusia‟ (Palgunadi, 2008:8). Pendekatan 

argonomis dalam pembuatan tugas akhir ini berguna untuk mencari hubungan 
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keserasian pada karya antara wujud busana dengan kenyamanan saat busana 

dipakai. 

2. Metode penciptaan 

      Proses  penciptaan  yang  dilakukan,  yaitu  mengacu  pada  pendapat  SP. 

Gustami, yang meliputi eksplorasi, perencanaan, dan perwujudan. 

a. Eksplorasi 

       Pada tahap eksplorasi penulis melakukan identifikasi, penelusuran, 

panggalian, pengumpulan referensi, pengolahan, analisis data, dan perumusan 

masalah. Untuk menyimpulkan dan memecahkan masalah secara teori mengenai 

ide, yang hasilnya akan digunakan sebagai dasar dilakukannya perencanaan. 

Eksplorasi yang dilakukan untuk merancang karya ini yaitu dengan cara lebih 

banyak membaca referensi dari beberapa artikel dan buku tentang tanaman kaktus 

dan busana cocktail. Penulis menggali informasi agar memahami bentuk dari 

tanaman kaktus dan siluet busana agar menjadi kesatuan yang harmonis didalam 

karya.  

b. Perencanaan 

Tahap  perencanaan  terdiri  dari  kegiatan  menangkap  ide  dari  hasil analisis 

yang telah dilakukan ke dalam bentuk desain. Hasil perencanaan tersebut 

selanjutnya diwujudkan dalam bentuk karya. Perencanaan meliputi beberapa   

tahapan,   diantaranya   rencangan   desain   alternatife   (sketsa). Tahapan awal 

penulis membuat karya adalah merancang sketsa busana dan motif, lalu memilih 

sketsa busana yang cocok dengan sketsa motif yang telah dipilih. 

c. Perwujudan 

Tahap  perwujudan  merupakan  tahap  mewujudkan  konsep,  landasan, dan 

rancangan menjadi karya. Dari semua tahapan dan langkah yang telah dilakukan 

perlu di evaluasi untuk mengetahui secarah menyeluruh terhadap kesesuaian 

anatara gagasan dan karya yang diciptakan. Dari sketsa yang dibuat,  maka  tahap  

perwujudan  yang  akan  dilakukan  adalah mengaplikasikan sudah digambar diatas 

kain. Lalu dikembangkan kedalam ke dalam proses batik dan pewarnaan. 

Selanjutnya adalah tahap pembuatan busana sketsa motif ke dalam pola busana 

yang ide, cocktail menjahit dan memasang hiasan pendukung agar terlihat mewah. 

(Gustami,1997:12) 

 
 


